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ABSTRAK 

Dalam melakukan suatu kewenangan atau tindakan seorang polisi dibekali 

dengan adanya suatu tindakan dan juga kewenangan. Oleh karena itu seorang polisi 

disini akan mengemban tanggungjawab yang cukup besar dalam menjaga suatu 

ketertiban di lingkangan masyarakat. Dalam menjalankan kewenangannya ini 

seorang polisi harus mejalaknnya dengan sikap professional dan penuh dengan rasa 

keadilan, bukan dengan arogan atau dengan kesewenang-wenangan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tindakan atau kewenangan seorang anggota kepolisian 

yang tidak sesui dengan undang-undang serta aturan yang berlaku sehingga 

menimbulkan korban, dan bagaimanakah pertanggungjawaban atas tindakannya 

tersebut. 

Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan masalah secara normative 

Penelitian normative adalah penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti 

bahanbahan kepustakaan khususnya perundang-undangan dan kepustakaan hukum 

yang berkaitan dengan kepolisianHasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) 

Aparat kepolisian yang menggunakan kekerasan dan senjata api yang tidak sesuai 

dengan prosedur yang telah diatur  dalam Undang-undang itu merupakan tindakan 

yang melanggar hak asasi manusia (HAM). Maka dari itu penggunaan senjata api 

oleh aparat kepolisian yang tidak sesuai dengan prosedur, akan merusak integritas 

keseluruan organisasi penegak hukum. Batasan-batasan kewenangan atau tindakan 

aparat kepolisian perlu dan di wajibkan untuk mengetahui terkait dengan kode etik 

atau etika profesi kepolisian, karena dengan adanya hal ini sangat penting dan besar 

pengaruhnya terhadap baik dan buruknya pelaksanaan kewenangan maupun 

tindakan aparat kepolisian. (2) Pertanggungjawaban pidana atas kelalain atau 

kealpaan yang dlakukan oleh aparat kepolisian adalah berdasarkan pada pasal 359 

KUHP terbukti bahwa perbuatan tersebut karena kealpaannya dan telah 

menyebabkan orang lain meninggal diancam  dengan pidana penjara lima tahun 

atau kurungan paling lama satu tahun. 

 

Saran bagi Aparat Kepolisian adalah harus lebih berhati-hati dan selalu 

mentaati setiap peraturan dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya, tidak boleh 

melanggar hak orang lain. Dibentuknya suatu perundang-undangan nasional yang 

mengatur tentang prosedur tentang penggunaan kekerasan dan senjata api oleh 

aparat kepolisian ini tujuannya adalah agar aparat kepolisian tidak sewenang-

wenang dalam menggunakan kewenangan yang diberikan kepadanya, sehingga 

Hak Asasi Manusia dapat ditegakkan dan dapat terciptanya hubungan yang 

harmonis antara aparat kepolisian dan masyarakatnya. 

 

Kata kunci : Penggunaan Senjata Api, Pidana, Aparat Kepolisian. 
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ABSTRACT 

 

In exercising an authority or action, a police officer is equipped with an action and 

also authority. Therefore, a policeman here will carry a large enough responsibility 

in maintaining order in the community. In exercising this authority, a police officer 

must perform it professionally and with a sense of justice, not arrogantly or 

arbitrarily. This study aims to determine the action or authority of a police officer 

that is not in accordance with the applicable laws and regulations, causing victims, 

and how to account for his actions. 

This research method uses a normative problem approach. Normative research is 

research conducted by examining library materials, especially legislation and legal 

literature related to the police. The results of this study indicate that: (1) Police 

officers who use violence and firearms are incompatible with the police. the 

procedures stipulated in this law constitute acts that violate human rights. 

Therefore, the use of firearms by police officers that is not in accordance with 

procedures will damage the integrity of the entire law enforcement organization. 

The limitations of the authority or actions of the police apparatus are necessary 

and obliged to know about the code of ethics or professional ethics of the police, 

because this is very important and has a great influence on the good and bad 

implementation of the powers and actions of the police apparatus. (2) The criminal 

responsibility for negligence or negligence imposed by the police apparatus is 

based on Article 359 of the Criminal Code, it is proven that the act is due to 

negligence and has caused another person to die and is punishable by five years 

imprisonment or a maximum imprisonment of one year. 

Suggestions for the Police are to be more careful and always obey every regulation 

in carrying out their duties and obligations, not to violate the rights of others. The 

establishment of a national law that regulates the procedures for the use of force 

and firearms by the police apparatus is intended so that police officers do not 

arbitrarily use the powers given to them, so that human rights can be upheld and 

harmonious relations can be created between officials. the police and the 

community. 

Keywords: Use of Firearms, Criminal, Police. 
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MOTTO 

 

RESTU ORANG TUA YANG DI IRINGI DENGAN SEBUAH  KEIKHLASAN, 

ISTIQOMAH DAN USAHA MERUPAKAN KUNCI DARI SEBUAH 

KEBERHASILAN 
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HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

SKIPSI INI SAYA PERSEMBAHKAN UNTUK KEDUA ORANG TUA SAYA 

YAITU  ABAH DAN IBUK TERCINTA 

KARENA TANPA MEREKA BERDUA SAYA TIDAK AKAN BISA JADI 

ORANG YANG KUAT  DAN SELALU SABAR DALAM MENGHADAPI 

SUATU MASALAH. TERIMAKASIH ATAS SEMUA PENGORBANAN 

NASEHAT DAN DOA YANG TIADA HENTI 
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